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ABSTRAK 

 

Salwa Annisa Hasri. 2018. Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi dengan 

Menggunakan model Think Talk Write Siswa Kelas 

V SD Negeri 06 Piai Tangah Kota Padang 

 

 Berdasarkan latar belakang yang diperoleh bahwa kemampuan menulis 

puisi siswa kelas V SDN 06 Piai Tangah masih rendah. Penyebab dari masalah 

tersebut adalah guru dalam pembelajaran menulis puisi belum menerapkan tahap 

dalam menulis dengan baik. Seperti tahap prapenulisan, penulisan, dan 

pascapenulisan, sehingga siswa kesulitan menulis puisi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan menulis puisi pada tahap 

prapenulisan,penulisan dan pascapenulisan menggunakan model Think Talk Write  

di kelas V SDN 06 Piai Tangah Kota Padang. 

Subjek penelitian adalah guru sebagai praktisi, peneliti dan siswa kelas V 

yang berjumlah 31 siswa yang terdiri dari 14 orang laki-laki dan 17 orang 

perempuan. Penelitian dilakukan dua siklus dengan 2 kali pertemuan setiap 

siklusnya. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Prosedur penelitian terdiri dari pendahuluan 

perencanaan pelaksanaan pengamatan dan refleksi data penelitian dikumpulkan 

dengan menggunakan lembar observasi, portofolio dan dokumentasi.  

 Hasil penelitian tahap prapenulisan siklus I dengan rata-rata 73,35%, pada 

siklus II meningkat menjadi 91,37%. Pada tahap penulisan siklus I rata-rata nilai 

siswa adalah 75,78%, pada siklus II meningkat menjadi 91,63%. Pada tahap 

pascapenulisan siklus I rata-rata nilai siswa adalah 75,24%, pada siklus II 

meningkat menjadi 92,70%. Pada rekapitulasi nilai siswa terlihat jumlah nilai 

siswa pada siklus I yaitu 2317,5 % dengan rata-rata kelas 74,7 %, dan pada siklus 

II jumlah nilai siswa meningkat menjadi 2882,18% dengan rata-rata kelas 

92,97%. Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa model Think 

Talk Write dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis puisi di 

Sekolah Dasar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang wajib di 

ajarkan di Sekolah Dasar (SD). Bahasa Indonesia memiliki peran yang 

sangat penting dan merupakan penunjang untuk mempelajari mata 

pelajaran atau bidang lain.  

Empat aspek keterampilan yang diajarkan pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia meliputi keterampilan mendengarkan,berbicara, 

membaca dan menulis. Hal ini ditegaskan oleh Susanto (2013:241) 

“Dalam pengajaran Bahasa Indonesia, ada empat keterampilan berbahasa 

yang harus dimiliki oleh siswa, keterampilan ini antara lain : (1) 

mendengarkan, (2) berbicara, (3) membaca, (4) menulis. Ke empat aspek 

berbahasa ini saling terkait antara satu dengan yang lainnya 

Keterampilan menulis merupakan suatu bentuk manifestasi 

kemampuan dan keterampilan berbahasa yang paling akhir dikuasai oleh 

pembelajaran bahasa setelah kemampuan mendengarkan, berbicara dan 

membaca. Menulis dapat dikatakan suatu keterampilan berbahasa yang 

paling rumit diantara jenis-jenis keterampilan berbahasa yang lainnya. Ini 

karena menulis bukanlah sekedar menyalin kata-kata dan kalimat, 

melainkan menyatakan ide, pikiran atau perasaan kepada orang lain 

dengan menggunakan bahasa tulis. Nurgiyantoro (dalam 

Taufina,2016:229) menjelaskan bahwa menulis adalah aktivitas 
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mengungkapan gagasan melalui media bahasa. Sebagai bagian dari 

pembelajaran bahasa indonesia disekolah, keterampilan menulis 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam melatih siswa  

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Untuk itu di SD 

siswa dituntut memiliki keterampilan menulis karena menulis merupakan 

salah satu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi 

secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain, oleh 

karena itu dengan memiliki keterampilan menulis siswa akan terampil 

mengkomunikasikan idenya secara tertulis melalui suatu proses 

menyeluruh yang bermakna, yang tentunya membutuhkan suatu proses 

latihan yang memadai. 

Pembelajaran menulis terbagi atas dua kelas yaitu kelas rendah 

(Kelas I, II, III)  kemampuan menulis ditekankan pada kemampuan siswa 

menulis kalimat-kalimat sederhana dengan huruf, dan cara menulis yang 

benar, sedangkan kemampuan menulis pada kelas tinggi (IV,V,VI) 

diarahkan pada berbagai bentuk tulisan yang dikenal dengan narasi, puisi, 

pantun, deskripsi , argumentasi, persuasi, ekspositori dan sebagainya.  

Menulis puisi merupakan salah satu mata pelajaran yang termasuk 

dalam aktivitas keterampilan menulis karena terdapat dalam kompetensi 

dasar di kelas V yaitu kompetensi dasar (KD) 8.3 menulis puisi bebas 

dengan pilihan kata yang tepat. KD tersebut menuntut siswa untuk mampu 

menulis puisi dengan bebas menggunakan pilihan kata yang tepat. Guru 

dalam menulis puisi harus memberikan penjelasan kepada siswa tentang 
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puisi dan memperhatikan unsur-unsur yang ada di dalam puisi seperti 

rima, imajinasi, diksi, serta kebersihan dan kerapian siswa dalam menulis 

puisi. Siswa akan bisa menulis puisi dengan benar apabila guru 

memberikan penjelasan tentang puisi kepada siswa sehingga siswa akan 

mudah memahami apa yang ingin disampaikan di dalam puisi yang telah 

dibuat.  

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 20 

november 2017 di kelas V SD Negeri 06 Piai tangah Kota Padang dalam 

pembelajaran menulis puisi terdapat beberapa permasalahan diantaranya : 

(1) guru dalam pembelajaran hanya meminta siswa membaca buku 

mengenai puisi yang ada di dalam buku paket, tanpa menerapkan tahap-

tahap yang benar dalam menulis yaitu, pramenulis, saat menulis dan pasca 

menulis sehingga minat siswa untuk menulis menjadi rendah, (2) guru 

kurang menerapkan langkah pramenulis seperti menentukan tema dan 

membuat kerangka pikiran sehingga siswa kurang tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran, (3) pada tahap saat menulis guru kurang membimbing siswa 

dalam menulis puisi berdasarkan kerangka pikiran dengan tema yang telah 

ditentukan sehingga pada saat menulis banyak siswa yang kesulitan dalam 

merangkai kata atau kalimat yang tepat, (4) pada tahap pasca menulis guru 

kurang mengarahkan siswa dalam merevisi puisi, mengedit dan 

mempublikasikan puisi sehingga pada saat menampilkan puisi banyak 

siswa yg belum mengerti bagaimana pembacaan puisi yang tepat, ekspresi 

yang tepat dan lafal yang tepat, (5) guru kurang menggunakan LKS dalam 
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pembelajaran, (6) guru kurang mengarahkan siswa membuat catatan-

catatan kecil dari masalah yang diajukan, (7) guru kurang membimbing 

siswa dalam bekerja secara kelompok, (8) guru kurang membimbing siswa 

untuk berinteraksi dengan teman satu kelompok untuk membahas 

permasalahan yang telah diajukan , (9) guru kurang membimbing siswa 

dalam menuangkan pengetahuan dengan bentuk tulisan, (10) guru kurang 

membimbing siswa dalam penyajian kompetensi .  

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukakan di kelas V SD 

Negeri 06 Piai Tangah terkait kendala yang dihadapi guru saat 

pembelajaran menulis puisi, guru menjelaskan kondisi pembelajaran 

sebagai berikut : (1) siswa merasa pembelajaran menulis puisi 

membosankan sehingga menyebabkan siswa kurang berminat untuk dapat 

menghasilkan karya secara maksimal,(2) siswa kesulitan dalam 

menuangkan idea tau gagasannya dalam bentuk tulisan dan kesulitan 

dalam mencari kata-kata yang tepat untuk dirangkai menjadi sebuah puisi, 

(3) siswabelum menggunakan pilihan kata (diksi) yang tepat sehingga isi 

puisi kurang bermakna, (4) kurangnya imajinasi siswa dalam membuat 

puisi sehingga citraan dalam puisi tidak tampak, (5) Emosi siswa belum 

terpancing untuk mengungkapkan dan mengimajinasikan perannya ke 

dalam bentuk puisi dengan pilihan kata yang tepat. 

Berdasarkan permasalahan yang penulis temukan, Wijayanti Ajeng 

putrid et al (2016) dalam penelitiannya juga mengatakan : “Penyebab 

rendahnya keterampilan menulis puisi adalah kurang inovatifnya 
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penggunaan model dan media pembelajaran serta kurang melibatkan 

siswa. Akibatnya siswa kesulitan ketika diminta menulis puisi”. 

Mauliles (2013:2) dalam penelitiannya mengemukakan beberapa 

masalah dalam menulis puisi : 1) siswa kesulitan dalam menentukan ide 

pokok yang akan dikembangkan, 2) penguasaan kosa kata siswa masih 

minim, 3) siswa belum terbiasa untuk mengemukakan perasaan serta 

pemikiran dan imajinasinya dalam sebuah tulisan apalagi dalam bentuk 

sebuah puisi. 

Mewujudkan peningkatan keterampilan menulis puisi pada siswa, 

guru hendaknya memilih model pembelajaran yang tepat dengan materi 

yang disampaikan, sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat 

tercapai.Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya guru 

boleh memilih model pembelajaran yang efisien dan sesuai untuk 

mencapai tujuan pendidikannya. Oleh karena itu, guru dituntut untuk 

memiliki kemampuan yang kreatif dan mampu menciptakan suasana 

belajar yang kondusif dengan memilih model pembelajaran yang tepat 

sehingga masalah tersebut dapat diatasi dan tujuan pembelajaran yang 

diharapkan dapat tercapai. 

Berdasarkan paparan dari permasalahan yang telah dikemukakan  

penulis berpendapat bahwa salah satu tindakan yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan keterampilan menulis puisi adalah dengan menggunakan 

model yang sesuai dengan materi pembelajaran. Model Think Talk Write 

merupakan model pembelajaran kooperatif yang mengutamakan adanya 
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kelompok-kelompok dengan tujuan mengembangkan kemampuan berpikir 

siswa menjadi lebih kritis.  

Huda (2014:218) mengemukakan “Model Think Talk Write adalah 

suatu model pembelajaran yang memfasilitasi latihan berbahasa secara 

lisan dan menulis bahasa tersebut dengan lancar.Model pembelajaran ini 

menekankan siswa untuk mempengaruhi dan memanipulasi ide-ide 

sebelum menuangkannya dalam bentuk tulisan.Model ini juga membantu 

siswa dalam mengumpulkan dan mengembangkan ide-ide melalalui 

percakapan terstruktur. 

Shoimin (2014:215) mengemukakan kelebihan model pembelajaran 

Think Talk Write adalah : 

1) mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam memahami 

materi ajar, 2) dengan memberikan soal open ended dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa, 3) 

dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan 

melibatkan siswa secara aktif dalam belajar, 4) membiasakan siswa 

berpikirdan berkomunikasi dengan teman, guru, bahkan dengan 

diri mereka sendiri. 

 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka 

penulis tertarik untuk mengangkat masalah keterampilan menulis puisi 

peserta didik dalam penelitian tindakan kelas dengan judul : “Peningkatan 

Keterampilan Menulis Puisi Dengan Menggunakan Model Think Talk 

Write di Kelas V SD Negeri 06 Piai Tangah Kota Padang. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas,maka 

secara umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD 

Negeri 06 Piai Tangah Kota padang dengan menggunakan model Think 

Talk Write?”. Sedangkan secara khusus rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah :  

1. Bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis puisi dengan 

menggunakan model Think Talk Write pada tahap prapenulisan di 

kelas V SD Negeri 06 Piai Tangah Kota padang ? 

2. Bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis puisi dengan 

menggunakan model Think Talk Write pada tahap penulisan di kelas 

V SD Negeri 06 Piai Tangah Kota Padang ? 

3. Bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis puisi dengan 

menggunakan model Think Talk Writepada tahap pascapenulisan di 

kelas V SD Negeri 06 Piai Tangah Kota Padang ?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan tersebut maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan 

keterampilan menulis puisi siswa kelas V SDN 06 Piai Tangah Kota 

Padang dengan menggunakan model Think Talk Write. Sedangkan secara 

khusus tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan :  
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1. Peningkatan keterampilan menulis puisi dengan menggunakan model 

Think Talk Write pada tahap prapenulisan di kelas V SD Negeri 06 

Piai Tangah kota padang. 

2. Peningkatan keterampilan menulis puisi dengan menggunakan model 

Think Talk Write pada tahap penulisan di kelas V SD Negeri 06 Piai 

Tangah   Kota Padang. 

3. Peningkatan keterampilan menulis puisi dengan menggunakan model 

Think Talk Write pada tahap pasca penulisan di kelas V SD Negeri 06 

Piai Tangah Kota Padang. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

pemikiran mengenai model alternative dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia yang berkaitan dengan materi menulis puisi, dan menambah 

wawasan baru pengembangan teori menulis puisi dengan model Think 

Talk Write. Sedangkan secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat 

sebagai berikut : 

1. Manfaat bagi peneliti 

Bagi peneliti bermanfaat sebagai paham informasi sekaligus 

masukan pengetahuan dalam melaksanakan pembelajaran menulis 

puisi. Selain itu penulisan ini juga merupakan syarat untuk 

memperoleh gelar strata satu (S1)  
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2. Manfaat bagi guru 

Memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya dan dapat 

digunakan sebagai salah satu alternative model pembelajaran yang 

digunakan untuk mengajarkan materi menulis puisi yang lebih efektif, 

inovatif dan menyenangkan bagi siswa. 

3. Manfaat bagi sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah dalam meningkatkan 

kualitas proses belajar mengajar, khususnya mata pelajaran Bahasa 

Indonesia tentang menulis puisi  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan         

Model Think Talk Writedapat meningkatkan keterampilan menulis 

puisidi kelas V SDN 06 Piai Tangah Kota Padang.hal ini dibuktikan dengan 

meningkatnyarekapitulasi nilai menulis puisi siswa pada siklus I yaitu 2317,5 

% dengan rata-rata kelas 74,7 %, dan pada siklus II jumlah nilai siswa 

meningkat menjadi 2882,1% dengan rata-rata kelas 92,9%.hasil pengamatan 

aktifitas guru pada siklus I yaitu 75% meningkat pada siklus II menjadi 95%, 

sedangkan hasil pengamatan aktifitas siswa pada siklus I yaitu 75% meningkat 

pada siklus II menjadi 95%. Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang disusun berdasarkan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (kurikulum 2006), dan disusun berdasarkan tahap-tahap menulis 

puisi, yaitu Tahap prapenulisan, tahap penulisan, dan tahap pascapenulisan.  

Peningkatan proses pembelajaran terlihat pada nilai tahap prapenulisan 

siklus I dengan rata-rata 73,35%, pada siklus II meningkat menjadi 91,37%. 

Tahap prapenulisan merupakan awal dari kegiatan pembelajaran menulis 

deskripsi. Pembelajaran dilaksanakan sebagai berikut. Pertama, kegiatan 

menyiapkan kondisi kelas dalam awal pembelajaran penting dilakukan, untuk 

menciptakan kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Kedua, kegiatan 

pengaktifan pengetahuan yang sudah dimilikidengan menanyakan apa itu 

puisi.Ketiga,menentukan ide-ide berdasarkan gambar yang dipajang guru dan 

LKS.Keempat, menentukan kerangka pikiran dan tema berdasarkan gambar 

yang dipajang guru.   
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Pada tahap penulisan siklus I rata-rata nilai siswa adalah 75%, pada 

siklus II meningkat menjadi 91,63%. Tahap penulisan dilakukan 

denganmengembangkan kerangka pikiran menjadi tulisan puisi utuh 

berdasarkan masalah dan ide-ide yang ditemukan siswa di dalam LKS, dengan 

memperhatikan kesesuaian tema dengan isi, diksi dan Ejaan Bahasa Indonesia 

(EBI)  

Pada tahap pascapenulisan siklus I rata-rata nilai siswa adalah 75,24%. 

Tahap pascapenulisan merupakan tahap perevisian, dan pengoreksian yang 

dilakukan oleh siswadengan bimbingan peneliti, kemudian siswa memperbaiki 

tulisannya dengan memperhatikan penggunaan ejaan, huruf kapital, dan tanda 

baca yang benar dengan memperhatikan kebersihan dan kerapian. setelah itu 

dilakukan tahap publikasi bagi beberapa orang siswa untuk membacakan 

tulisan siswa  ke depan kelas, dan siswa yang lain diberikan kesempatan untuk 

menampilkan puisinya. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dalam peningkatan proses keterampilan 

menulis puisi dengan menggunakan model think talk writeyang diperoleh 

peneliti, maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Tahap prapenulisan, sebaiknya guru benar-benar memperhatikan apa 

yang dilakukan oleh siswa nya. Tahap prapenulisan sangat menentukan 

kemampuan siswa dalam tahap selanjutnya yaitu tahap penulisan. Jika 

tahap prapenulisan dapat dilakukan dengan baik maka tahap selanjutnya 

akan terlihat semakin baik. 

2. Tahap penulisan, sebaiknya guru membimbing siswa dalam 

mengembangkan sebuah puisi. 

3. Tahap pascapenulisan, seorang guru harus membimbing siswa agar 

siswa dapat membacakan puisi dengan lafal, intonasi ekspresi yang 

tepat. 
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